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SISTEM INFORMATION RETRIEVAL
LAYANAN KESEHATAN UNTUK BEROBAT
DENGAN METODE VECTOR SPACE MODEL (VSM)
BERBASIS WEBGIS

Subari, Ferdinandus
Teknik Informatika
Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia
(STIKI Malang)
subari@stiki.ac.id, ferdi@stts.edu

ABSTRAK

Penelitian ini merepresentasikan data dalam teknologi WebGIS menggunakan teknik Information Retrieval
dengan metode Vector Space Model untuk pengukuran kemiripan hasil pencarian terhadap dokumen.
Proses yang dilakukan terdapat tiga tahapan penting yaitu: text preprocessing, text transformation dan
pattern discovery. Tahapan text preprocessing terdiri dari tahapan pembersihan teks dan pemecahan
kalimat menjadi kata-kata (tokenizing). Tahapan text transformation terdiri dari tahapan filtering dan
stemming. Stemming yang digunakan dalam penelitian ini adalah stemming bahasa Indonesia. Tahapan
pattern discovery adalah tahapan pembobotan, pembobotan yang digunakan yaitu pembobotan TF-IDF
dan vector space model dengan metode cosine similarity.

Berdasarkan uji coba diketahui bahwa dalam melakukan pencarian agar dapat ditemukan hasil pencarian
yang relevan maka masukan kata kunci harus sesuai dengan aturan penulisan bahasa Indonesia. Rata-rata
untuk nilai precision adalah 62.14%, nilai precision ini dipengaruhi oleh data relevan yang ditemukan dan
data yang ditemukan tetapi tidak relevan. Semakin banyak data tidak relevan yang ditemukan maka nilai
precision semakin kecil. Rata-rata nilai recall adalah 98.45%, nilai recall ini dipengaruhi oleh data
relevan dan data yang tidak ditemukan tetapi relevan, sehingga semakin banyak data yang tidak ditemukan
tetapi relevan maka nilai recall semakin kecil. Rata-rata nilai accuracy adalah 78.46%, nilai accuracy ini
dipengaruhi oleh data relevan yang ditemukan ditambah data yang tidak ditemukan dan tidak relevan
dibagi jumlah dokumen layanan kesehatan.

Kata kunci : WebGIS, Sistem Informasi Geografis, Information Retrieval, Vector Space Model, cofusion
matrix.

1. Latar Belakang

Pengguna dapat menemukan informasi
yang relevan dengan membaca seluruh dokumen
yang ada pada tempat penyedia layanan online,
menyimpan dokumen atau informasi yang
relevan, membuang dokumen atau informasi yang
tidak relevan, dan mengurutkan dokumen atau
informasi yang sesuai dengan keperluannya. Hal
tersebut merupakan sistem temu kembali
informasi yang sempurna, tetapi solusi ini tidak
praktis dan efisien. Dikarenakan pengguna tidak
memiliki banyak waktu untuk membaca seluruh
dokumen atau informasi satu per satu dari sekian
banyak dokumen dan informasi yang ada. Hal
inilah yang menuntut penyedia layanan kesehatan
untuk dapat mengoptimalisasi ketersediaan
informasi yang ada yang dapat ditemukan dan
dapat diakses oleh pengguna secara mudah,
praktis dan tepat. Hal inilah yang menuntut
penyedia layanan Kkesehatan untuk dapat
mengoptimalisasi ketersediaan informasi yang

ada yang dapat ditemukan dan dapat diakses oleh
pengguna secara mudah, praktis dan tepat.

2. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang yang ada, rumusan
masalah dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Suatu lokasi layanan kesehatan yang
memiliki jenis yang sama hanya mampu
dikenali dengan membedakan berdasarkan
nama objek dan identitas jalan lokasi objek.

2. Seorang pengguna dapat melihat informasi
detail tiap layanan dengan cara membuka
satu per satu, dan sistem belum mampu untuk

menampilkan kriteria berdasarkan
permintaan pengguna.
3. Seorang pengguna tidak dapat

membandingkan sebuah pilihan  yang
dihasilkan oleh sistem apakah objek tersebut
tepat sesuai dengan yang diinginkan atau
adanya prioritas pilihan yang lain yang
sebetulnya sesuai dengan yang dicari.
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4. Banyaknya variasi objek layanan kesehatan
yang berbeda jenis dan mekanisme kerja
didalamnya menbuat pengguna kesulitan
untuk mendapatkan informasi yang akurat,
maka untuk dapat memberikan informasi
yang sesuai bagi masyarakat, penyedia
layanan informasi Kkesehatan harus dapat
memberikan fasilitas pencarian temu kembali
informasi yang tersedia secara optimal.
Dengan cara :

a. Mempergunakan teknik pencarian yang
mampu untuk memperoleh dokumen
atau informasi yang relevan dan sudah
terurut sesuai dengan query.

b. Mempergunakan metode didalam sistem
temu kembali informasi yang dapat
memberikan output pada peta di halaman
web dengan layer terpisah yang memiliki
nomor untuk menunjukkan rangking dan
prioritas berdasarkan jarak, relevansi
dengan spesialisasi penanganan
penyakit.

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah agar dapat
membantu masyarakat selaku pengguna informasi
kesehatan dalam penentuan kebijaksanaan yang
tepat untuk :

a. Menerapkan sebuah metode yang dapat
mempermudah dalam mekanisme pencarian
pada proses temu kembnali informasi
didalam media onlline layanan kesehatan,

b. Memberikan Informasi Retrieval dengan
search result visualisasi output dengan layer
terpisah  yang memiliki nomor untuk
menunjukkan rangking berdasarkan jarak,
relevansi dan spesialisasi penanganan
penyakit.

Manfaat penelitian ini adalah :

a. Memberikan kemudahan bagi pengguna
yang akan memanfaatkan informasi layanan
kesehatan  dalam  pencarian  sebuah
informasi,

b. Mengurangi atau memperkecil kesalahan
dalam memilih sebuah objek atau beberapa
objek layanan kesehatan yang diinginkan
pengguna,

c. Merepresentasikan data dalam bentuk
informasi mengenai lokasi atau tempat
pelayanan Kesehatan secara optimal,

d. Memperoleh gambaran sistem informasi
kesehatan masyarakat saat ini untuk
menunjang kesiapan Dinas Kesehatan dalam
penerapan teknologi informasi terkini yang
mudah digunakan.

4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah
pembuatan sistem temu kembali informasi
(Information Retrieval) dengan cara menentukan
objek layanan kesehatan mana yang lebih relevan
dalam melakukan pencarian untuk tempat-tempat
layanan  kesehatan yang akan diproses
menggunakan metode Vector Space Model.
Penentuan mekanisme pencarian ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil temu kembali informasi
dengan kesalahan yang paling kecil sehingga jika
proses pencarian temu kembali informasi ini
dilakukan dengan menerapkan metode yang tepat
maka akan memperoleh hasil yang lebih optimal.
Sehingga penelitian ini dapat menghasilkan
mekanisme pencarian dengan memasukkan
kalimat yang dikategorikan sebagai kalimat
pertanyaan mudah, menengah dan sulit.

5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

o Pokok Bahasan
a. Tokenizing, adalah proses memisahkan
deretan kata di dalam kalimat, paragraf atau
halaman menjadi token atau potongan kata
tunggal atau termmed word yang berdiri
sendiri.
b. Filtration, atau stop word removal
merupakan merupakan proses lanjutan dari
tokenizing di dalam preprocessing kalimat.
Proses filtration merupakan proses untuk
menghilangkan kata yang ‘tidak relevan’ pada
hasil parsing sebuah dokumen teks dengan
cara membandingkannya dengan stoplist yang
ada.
c¢. Stemming, adalah proses pencarian bentuk
dasar  suatu  kalimat dengan cara
menghilangkan  imbuhannya.  Stemming
merupakan suatu proses yang terdapat dalam
sistem Information Retrieval yang
mentransformasi  kata-kata yang terdapat
dalam suatu dokumen ke kata-kata akarnya
(root word) dengan menggunakan aturan-
aturan tertentu.
d. Inverted Index, merupakan mekanisme
untuk pengindeksan kata dari koleksi teks
yang digunakan untuk mempercepat proses
pencarian.

e Dataset

Data layanan kesehatan untuk periode
survey April 2013 sebanyak: Dokter Praktek(41)
+ Apotek(37) + Rumah sakit(18) +
puskesmas(15) = 111 data, dari data tersebut dapat
kita ketahui jenis, mekanisme kerja, layanan dan
jarak tiap objek. Informasi yang ada antara lain
Jam kerja apotek, aoptek rumah sakit dan umum,
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spesialisasi  dokter praktek, praktek doter
bersama, layanan penyembuan penyakit, unit
pelayanan dan sub layanan rumah sakit, rangking,
jarak objek dengan titik acuhan dan kecamatan
lokasi layanan kesehatan.

6. Metode Penelitian

Studi literatur, pengumpulan  data,
perancangan, implementasi dan pengujian dan
penyusunan laporan.

7. Information Retrieval

Information Retrieval System atau
Sistem Temu Balik Informasi merupakan bagian
dari computer science tentang pengambilan
informasi  dari  dokumen-dokumen  yang
didasarkan pada isi dan konteks dari dokumen-
dokumen itu sendiri. Sistem temu balik informasi
adalah suatu sistem yang mampu melakukan
penyimpanan, pencarian, dan pemeliharaan
informasi. Informasi dalam konteks ini dapat
terdiri dari teks (termasuk data numerik dan
tanggal), gambar, audio, video, dan objek
multimedia lainnya. Tujuan dari sistem IR adalah
memenuhi kebutuhan informasi pengguna dengan
me-retrieve semua dokumen yang mungkin
relevan, pada waktu yang sama me-retrieve
sesedikit mungkin dokumen yang tidak relevan.
Sistem IR yang baik memungkinkan pengguna
menentukan secara cepat dan akurat apakah isi
dari dokumen vyang diterima memenuhi
kebutuhannya.

——— User Interface
Rangked
documents l

Text Operation

l Information need l

Query Operation Indexing

| Query I

Searching

DB Manager
Module

1 Retrieved documents

- Rangking

Tedzﬂatase
Gambar 1. Proses Information Retrieval

8. Text Operation

Text Operation berperan penting dalam
proses Information Retrieval, karena seluruh
proses yang berhubungan dengan penggalian
informasi dari sumber dokumen ataupun teks
dilakukan pada proses text operation. Dari awal
mulanya sebuah sumber yang memberikan
informasi yang kurang ter-summarize dan kurang

tepat, menjadi sebuah sumber yang lebih akurat
dan ter-summarize. Pada text operation, terdapat
beberapa langkah yang harus dan tidak harus
dilakukan di dalam sebuah sistem Information
Retrieval tergantung kepada model retrieval yang
digunakan, langkah-langkah tersebut adalah
sebagai berikut:

Tokenisasi

Penghilangan Stop-word
Normalisasi

Stemming dan Lemmatisasi

Dokumen Tokenisasi
Token |
Penghilangan Token tanpa stopwo rd Normalisasi
Stopword {optional)
(optional)
f Term

Stemming dan
Lemmatisasi
(ootional)

1 Lemma
Gambar 2. Proses Text Operation

9. Proses Indexing

Pembangunan index dari  koleksi
dokumen merupakan tugas pokok pada tahapan
preprocessing di dalam IR. Kualitas index
mempengaruhi efektifitas dan efisiensi sistem
IR. Index dokumen adalah himpunan term yang
menunjukkan isi atau topik yang dikandung oleh
dokumen. Index akan membedakan suatu
dokumen dari dokumen lain yang berada di
dalam koleksi. Ukuran index yang kecil dapat
memberikan hasil buruk dan mungkin beberapa
item yang relevan terabaikan. Index yang besar
memungkinkan ditemukan banyak dokumen
yang relevan tetapi sekaligus dapat menaikkan
jumlah dokumen vyang tidak relevan dan
menurunkan kecepatan pencarian (searching).

Query Dokumen

Representasi Representasi
Query Dokumen

Proses
L Pencocokan —_—

Daftar
Dokumen

Gambar 3. Proses ekstrasi term
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10. Proses Searching

query tokens
Stop word
filtration
Stop word
token
Stemmed

terms
Transtormasi | Transformed query
query Vector space
mode|

Retrieved
Document set
i ]

Index database

Gambar 4. Proses searching

Beberapa proses yang terjadi saat
melakukan search sesuai ilustrasi gambar diatas
yaitu:

1. Parse query yaitu memecah query menjadi
bentuk token

2. Proses Stopword filtration

3. Token query yang telah dihasilkan pada

proses parse query kemudian difilter melalui

proses pembuangan token yang termasuk

Stopword.

Proses Stemming

5. Stopword tokens dari proses stopword
sebelumnya kemudian di filter kembali
melalui  proses  Stemming  sehingga
menghasilkan stemmed term query.

6. Transformasi Query
Stemmed term query yang dihasilkan
kemudian ditransformasikan apabila
memerlukan. Artinya, apabila query yang
diinputkan membutuhkan terjemahan ke
dalam bentuk query bahasa lain maka
sebelum mencari dokumen pada koleksi
dokumen, query tersebut diterjemahkan
duhulu melalui proses penerjemahan query.
Sistem akan membandingkan query tersebut
dengan  koleksi  dokumen  sehingga
mengembalikan dokumen-dokumen yang
relevan dalam suatu bahasa yang berbeda
dengan bahasa query.

7. Pemodelan dalam model ruang vektor
Tiap term atau kata yang ditemukan pada
dokumen dan query diberi bobot dan
disimpan sebagai salah satu elemen vektor
dan dihitung nilai kemiripan antara query
dan dokumen.

8. Perangkingan dokumen atau konten
berdasarkan nilai kemiripan antara query dan
dokumen.

Model ruang vektor dan pembobotan tf-idf

digunakan untuk merepresentasikan nilai numerik

rangked
Document set

>

dokumen sehingga kemudian dapat dihitung
kedekatan antar dokumen. Semakin dekat dua
vektor di dalam suatu VSM maka semakin mirip
dua dokumen yang diwakili oleh vektor tersebut.
Kemiripan antar dokumen dihitung menggunakan
suatu fungsi ukuran kemiripan (similarity
measure). Ukuran ini memungkinkan
perangkingan dokumen sesuai dengan kemiripan
relevansinya terhadap query. Setelah dokumen
dirangking, sejumlah tetap dokumen top-scoring
dikembalikan  kepada  pengguna.  Cosine
Similarity tidak hanya digunakan untuk
menghitung normalisasi panjang dokumen tapi
juga menjadi salah satu ukuran kemiripan yang
popular. Ukuran ini menghitung nilai kosinus
sudut antara dua vektor. Jika terdapat dua vektor
dokumen dj dan query q, serta t term diekstrak
dari koleksi dokumen maka nilai kosinus antara dj
dan q didefinisikan sebagai :

4§ _ Tio (Wij xWig)

Similarity (d,,§) = ===
GHAL [t Wi x S, wig)?

Contoh:

Jika dua dokumen D1=2T1+6T2+5T3
dan D2 =5T1 +5T2 + 2T3 dan query Q1 =0T1 +
0T2 + 2T3 sebagaimana diperlihatkan pada
gambar dibawah ini, berikut ini adalah nilai
kosinus yang diperoleh :

.
Tz

Di=2Ti4+ 6T+ 5T 7
F

(3 . S
A !
1 D2=5T1+5Ta+ 2Tz

Q: = 0T:+ OTa4 2Ts

T

T:

Gambar 5. Contoh Similarity antara
dokumen D1 dan D, serta query Q:

Similarity (E;,ci) = cos O =
(2.0+6.0+52)  _ 10 _ 0.62
J(25+25+4).(0+0+4) V654
Similarity (E,c?) = cos O =
(5.045.0422) _ 4 — 027

J(25+25+4).(0+0+4) V544
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Contoh di atas memperlihatkan bahwa
sesuai dengan perhitungan kosinus, dokumen D,
lebih mirip dengan query dari pada dokumen D;.
Terlihat sudut antara D, dan Q; lebih kecil
daripada sudut antara D1 dan Q. Juga ditunjukkan
bahwa sudut D; terhadap query lebih Kkecil
daripada sudut pada D, terhadap query. Apabila
sudut antara dokumen dan query semakin kecil
maka tingkat kemiripan akan semakin besar.

11. Pengertian SIG

Sistem Informasi Geografis adalah suatu
kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras
komputer, perangkat lunak, data geografis dan
personil yang dirancang secara efisien untuk
mempermudah,  menyimpan,  meng-update,
memanipulasi, menganalisis dan menampilkan
semua bentuk informasi  yang bereferensi
geografis.

Teknologi  SIG  mengintegrasikan
operasi-operasi umum basis data, seperti query
dan analisis statistik dengan kemampuan
visualisasi dan analisa unik yang dimiliki oleh
pemetaan. Kemampuan inilah yang membedakan
SIG dengan sistem Informasi lainnya sehingga
membuatnya menjadi berguna bagi berbagai
kalangan ~ untuk  menjelaskan kejadian,
merencanakan strategi serta memprediksikan apa
yang terjadi.

Pada sistem yang akan dibangun dalam
penelitian ini, termasuk juga melakukan proses
perhitungan jarak antar titik koordinat dalam peta.
Proses ini dibutuhkan untuk menjawab hasil query
user yang relevansi dengan masalah jarak
kedekatan sebuah objek atau posisi objek, setelah
mendapatkan jarak tiap objek selanjutnya akan di
representasikan hasil tersebut kedalam peta yang
mana hasil mendapatkan jarak ini akan digabung
dengan hasil mendapatkan pembobotan dari
objek-objek yang dicari. Sehingga sistem dapat
membuat suatu temuan yang mengacu pada jarak
dari titik acuhan, baik berupa jarak terdekat dan
terjauh ataupun radius dari objek yang akan dicari

Untuk mendapatkan jarak antar 2 titik
seperti ilustrasi diatas, pada penelitian ini
menggunakan 3 cara, yaitu:

e Teori Euclidean distance
d=(x1—-x2)2+ (y1-y2)?

e Teori Haversine formula
Tarak =|

lat, —1 Ing; — 1
2r.arcsin {‘}5"”2 (%) + cos(lat,) . cos(lat,). sin? (7“19' > ngz)}

e Layanan API Google service

SurlApi =
"https://maps. googleapis.com/maps/api/distancematrix/jsonorigins=".

Sasal "&destinations = ".Stujuan."&language=id-ID";

Sresult = file get contents($urlApi);

$data = json_decode(Sresult. true):

$googlejarak =  $data['rows'][0]['elements’|[0][ distance'][text'];
Sambiljarak = explode(' ' $googlejarak);

Sjarak = Sambiljarak[0];

Hasil perbandingan dari ketiga perhitungan diatas
yang semua dilakukan dengan pengambilan jarak
secara tarik garis lurus (offroad):

A B C D
Perhitungan Jarak Melalui Koordinat
Lattitude Longitude

-8.012036| 112.6173%4
-7.965831| 112.607543

Rumah Dargombez
Kampus STIKI

- Radius bumi =6,371.1 km
Euclidean distance =

5.259094386|km
Haversine formula = 5.251108761|km

1
2
3
4
5
6
7
8
g Google Maps =| 5.28|km

10
Gambar 6. Hasil Perbandingan 3 Cara
Mengetahui Jarak offroad 2 Titik Koordinat

Dari perhitungan ini terlihat perbedaan hasil untuk
mendapatkan nilai jarak dari ketiga cara diatas,
dimana nilai perbedaan yang ada berkisar antara 8
- 29 meter.

12. Uraian Masalah
Pada dasarnya masalah yang ada adalah
sistem yang sudah pernah dibangun dalam bentuk
Sistem Informasi Geografis (SIG) sudah di non
aktifkan oleh pemerintah daerah, sedangkan jika
merujuk dari sistem yang lama, maka banyak
kendala yang akan dihadapi. Perlunya sebuah
sistem informasi untuk layanan kesehatan yang
terintegrasi. Informasi layanan kesehatan ini bisa
berupa rumah sakit, apotek, dokter spesialis dan
puskesmas. Banyaknya tempat-tempat penyedia
layanan kesehatan ini memiliki mekanisme kerja
yang berbeda-beda, baik dilihat dari layanan yang
diberikan, jam Kkerja, fasilitas kesehatan yang
berbeda, spesialisasi penanganan yang berbeda,
lokasi geografis yang saling tersebar dan berbeda
tempat. Informasi tentang tempat layanan
kesehatan ini tergabung dalam satu media online
milik pemerintah yang hanya dapat dicari
berdasarkan  kriteria tertentu saja, misal
berdasarkan pencarian nama tempat dan
berdasarkan nama jalan dari lokasi tempat layanan
kesehatan. Permasalahan yang sering terjadi
adalah :
1. Suatu lokasi layanan kesehatan yang
memiliki jenis yang sama hanya mampu
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dikenali dengan membedakan berdasarkan

nama objek dan identitas jalan.

2. Seorang pengguna dapat melihat informasi
detail tiap layanan dengan cara membuka
satu per satu, dan sistem belum mampu
untuk menampilkan kriteria yang ada.

3. Seorang pengguna tidak dapat
membandingkan sebuah pilihan yang
dihasilkan oleh sistem apakah objek tersebut
tepat sesuai dengan yang diinginkan atau
adanya prioritas pilihan yang lain yang
sebetulnya sesuai dengan yang dicari.

4. Banyaknya variasi objek layanan kesehatan
yang berbeda jenis dan mekanisme kerja
didalamnya menbuat pengguna kesulitan
untuk mendapatkan informasi yang akurat,
dapat digunakan cara :

a. Mempergunakan teknik pencarian yang
mampu untuk memperoleh dokumen
atau informasi yang relevan dan sudah
terurut sesuai dengan query.

b. Mempergunakan metode didalam sistem
temu kembali informasi yang dapat
memberikan output pada peta di halaman
web dengan layer terpisah yang memiliki
nomor untuk menunjukkan rangking
berdasarkan jarak, relevansi dengan
spesialisasi ~ penanganan  penyakit.
Dengan demikian dokumen atau
informasi yang tidak dibutuhkan tidak
perlu ditampilkan sehingga bisa
mengefisiensikan ~ hasil  pencarian
pengguna.

13. Analisa Sistem

Proses yang dilakukan oleh Metode
Vector Space Model sehingga menghasilkan
output dokumen yang sesuai dengan keyword.

Data Input

Koleksi Dokumen Objek | | Koleksi dokumen awal
untuk tiap seksi dari

Query

Layanan Kesehatan
kelas utama

——

Vector Space Model

-

Pengindekan
Pembentukan
Berkas indeks

- Pembentukan
Represetttas] Caiery representasi dokumen
Pencocokan / Representasi
— Matching dokumen

— Hasil - @
Objek yang memiliki 9
similritas dengan ey
Query pengguna — —
Representasi pada peta

representasi Query

s

Gambar 7. Arsitektur Sistem

INPUT PROSES OUTPUT
Input Term
Data . Penghapusan dokumen
Layanan » I_(arakte.rdan » beserta
Kesehatan simbol-simbol bobotnya
Pemisahan
teks menjadi
kata-kata
Penghapusan
kata-kata yang
tidak penting
Pembentukan
kata menjadi
kata dasar
Perhitungan
bobot tiap o —
term

I

Gambar 8. Diagranr:l Blok Proses Text Mining
Pada Administrator

INPUT PROSES OQUTPUT

| Penghapusan Karakter Dokumen

Query / dan simbol-simbel | yangsesuai
Keyword l dengan
keyword

Pemisahan teks menjadi
kata-kata

Penghapusan kata-kata
yang tidak penting

Pembentukan kata
meniadi kata dasar

I

Pencocokan keyword
dengan term pada
database

1

Pembobotan masing-
masing term dari
keyword

1

Penghitungan kemiripan
term dokumen terhadap
keg:worﬂ

-
|
dokumen
Gambar 9. Diagram Blok Proses Pencarian
Objek Layanan Kesehatan

14. Aktivitas Pada Sistem

Pada aktivitas proses di sistem pencarian
objek layanan kesehatan berbasis webgis ini,
melibatkan pengguna yang terbagi menjadi dua
bagian, yaitu User yang mencari data dan yang
membaca data dari sistem webgis layanan
kesehatan, serta administrator yang
memanajemen sistem, dengan deskripsi seperti
pada tabel 1 dan tabel 2 berikut ini:
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Tabel 1. Deskripsi aktivitas user

Pelaku Proses

Deskripsi

Pencarian objek lavanan
keschatan

Melakukan proses pencarian secara
umum dengan menginputkan kata
kunci

User Membaca Sistem
layanan kesehatan

Pengguna dapat melihat isi dari
sistem meliputi lavanan dan fasilitas
kesehatan, mendapatkan hasil
pencarian.

Tabel 2. Deskripsi Aktivitas Administrator

Pelaku Proses Deskripsi
Objek Layanan Melakukan proses modifikasi data
Keschatan objek lavanan kesehatan
Manajemen Kamus Melakukan proses manajemen
kamus kata dasar yang akan
digunakan untuk proses

preprocessing objek layanan
kesehatan

Melakukan proses manajemen
daftar stoplist yang akan digunakan
untuk proses preprocessing objek
layanan kesehatan

Manajemenm Atribut Melakukan proses modifikasi data
objek atribut bagi objek layanan
kesehatan

Administrat
mistrator Manajemen stoplist

15. Desain dan Uji Coba

User dapat memasukkan pada input box
Information Retrieval query yang diinginkan.
Dari tempat memasukkan query tersebut seorang
user dapat mengetikkan pencarian dengan contoh
dibawah ini dengan mengetikkan “tampilkan
semua puskesmas pada radius 2 km”, kemudian
klik tombol “Cari”.

Information Retrieval : Tampilkansemua puskesmas pada radius 2 km ] Cari

Gambar 10. Contoh memasukkan query

Sehingga diperoleh hasil yang tampak pada peta
berikut ini:

L4
X
Puskesmas
Fampal
Calstet
son Gop 2 B MyLosaton
)
Potsma) =

— 2 Detwoua®if3Ocoge SywmPugpaemn La Powwes by Lestu |

Gambar 11. Hasil pencarian dengan kata
kunci radius

Pada tahapan uji coba ini akan diimplementasikan
varian dari 30 query dengan menkategorikan
kedalam 3 bagian pertanyaan, yaitu:

e Pengujian dengan 10 Pertanyaan mudah

e Pengujian dengan 10 pertanyaan menengah

e Pengujian dengan 10 pertanyaan sulit.

Posisi user pada Lat: -7.97455 dan Long:
112.63429. Perhitungan jarak menggunakan :
Euclidean distance.

Dalam pengujian keakuratan hasil
pencarian akan dievaluasi nilai dari precision,
recall dan accuracy. Precision mengevaluasi
kemampuan sistem untuk menemukan peringkat
yang paling relevan, dan didefinisikan sebagai
presentase dokumen yang di-retrieve dan benar-
benar relevan terhadap  query. Recall
mengevaluasi  kemampuan  sistem  untuk
menemukan semua item yang relevan dari koleksi
dokumen dan didefinisikan sebagai presentase
dokumen yang relevan terhadap query. Nilai
precision, recall, dan accuracy dapat dihitung
dengan menggunakan confusion matrix.

Tabel 3. Confusion Matrix

Relevant Non relevant
Retrieved True positive | False

(tp) positive (fp)
Not retrieved | False True

negative (fn) | negative (tn)

Formula dapat juga dituliskan sebagai berikut:
Precision = —2

t(tp+fp)
Recall = —2
(tp+fn)
Accuracy = __(pttn)
(tp+fp+tn+fn)

Pada tahapan uji coba yang pertama, yaitu
menguji query dengan 10 pertanyaan Yyang
dikategorikan mudah. Berikut ini adalah hasil
pengujian tahap pertama pada sistem IR berbasis
webgis.

Tabel 4. Kata kunci untuk query 1

i | df
1 |15 |oss0s420800831 0540 070718:

Dari query ini ditemukan 2 kata yang memiliki
nilai bobot dengan hasil perhitungan untuk kata
jam’ = 0.8409420802431 dan ’apotek’ =
0.13236559308455.
Pada kata jam memiliki nilai bobot paling tinggi
untuk query diatas.
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Tabel 5. Tabel Hitung untuk query 1

4 | ‘Spotak 75 D Or, 5wk Awar

Dari hasil perhitungan ditemukan 15 apotek
dengan nilai cosine tertinggi dan sama yaitu nilai
2.5184626517364. Semua apotek yang masuk
dalam nilai cosine ini jam operasinya buka 24
jam. Data ditampilkan pada peta dengan urutan
prioritas terdekat dengan posisi user (sesuai
urutan pada tabel hitung).

Tabel 6. Hasil uji coba query 1

Query 2
Aok 3
Daftar Apotek Dinoy, 3 A;,";'*
vang buka 24 jam Tt Apatex w!’!,
Wiayakuss
Hasil uji coba RarrA
‘ggnq;w.\n
A5 = MaZsaefolo
tp=45 . fp=7 , n=0 . tn=59 %; 4
ol ApolRalcte o
Precision | Recall | Accuracy Aﬁk *’Z:”’g"" 1P 2ot
% | % | % ;%w G e
S Anvear FaimaCenter
8654 | 100 | 9369 R‘%;g: . o
TR Abotek e
Sfishah s
Panti
Nirmala

Dari kesepuluh query yang diujicobakan dalam
tahap ini diperoleh:

Tabel 7. Hasil pengujian untuk query
pertanyaan mudah

N Query Hasil uji coba (%)
0. preci | recall | accur
sion acy
1. | Daftar Apotek | 86.54 | 100 | 93.69
yang buka 24
jam
2. | Cari  Rumah | 100 100 100
Sakit yang
terdekat
3. | Tampilkan 84.91 | 100 | 92.86
semua Apotek
4. | Dapatkan
Dokter 53.19 | 100 | 70.27
Praktek di
kecamatan
Blimbing
5. | Cari  Dokter | 53.19 | 100 | 70.27
Praktek
spesialisasi
Gigi

6. | Tampilkan 5| 60 100 | 82.54
besar rangking
Rumah Sakit

7. | Cari 51.52 | 100 | 68.42
Puskesmas di
Kecamatan
Klojen

8. | Tampilkan
semua Dokter | 55.72 | 100 | 74.82
Praktek di
Kecamatan
Sukun

9. | Tampilkan
semua Dokter | 51.89 100 67.10
Praktek dan
Rumah Sakit

10 | Daftar Dokter | 50.37 | 100 | 60.82
Praktek
spesalisasi
Kulit.

Rata-rata nilai 64.73 100 | 78.08

Pada tahapan uji coba yang kedua, yaitu
menguji query dengan 10 pertanyaan Yyang
dikategorikan menengah.

Tabel 8. Kata kunci untuk query 11

5 |Jsneung 1 |14 |osmosssseass

"= Sl

e 1o e

Dari query ini ditemukan 4 kata yang memiliki
nilai bobot dengan hasil perhitungan untuk kata :

’jantung’ = 0.87090530362054,
poli’ = 1.4149733479708,
’sakit’ = 0.10854832042013 dan
‘rumah’ = 0.76176083419547.

Tabel 9. Tabel Hitung untuk query 11

STNOSIRMS | 3505260010083766 21987660995277
S = =

Dari hasil perhitungan ditemukan 4 rumah sakit
dengan nilai cosine tertinggi dan sama yaitu nilai
2.1987669805277. Semua rumah sakit yang
masuk dalam nilai cosine ini adalah rumah sakit
yang memiliki poli jantung. Data ditampilkan
pada peta dengan urutan prioritas terdekat dengan
posisi user (sesuai urutan pada tabel hitung).
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Tabel 10. Hasil uji coba query 11

Query
: Rumah
Dapatkan Rumah sakit yang SlTk:x
memiliki poli jantung Tou dan
fnak
= = & di
Hasil uji coba Rumah gloeja

Sal
s

Daerah Rymdi
Or. Sakit
Precision | Recall | Accuracy Saiful Khusus
% % % A SFRC1aBcaN

s Manu

Husada

tp=18 . fp=15 . fo=0 . tn=86

54.55 100 87.39 .
Rumah
Sakit
Panti
Waluya
Sawahan

Dari kesepuluh query yang diujicobakan dalam
tahap ini diperoleh:

Tabel 11. Hasil pengujian untuk query
pertanyaan menengah

No Query Hasil uji coba (%0)

preci | recal | accu
sion | racy

11. | Dapatkan 5455 | 100 | 87.3
Rumah sakit 9
yang memiliki
poli jantung

12. | Cari Apotek 51.32 | 100 | 58.4
yang 3
menyediakan
dokter praktek
bersama

13. | Dapatkan 54.12 | 100 | 72.7
Puskesmas 3
yang
menangani
Gigi dan Kulit

14. | Cari 2
puskesmas di 52.46 | 100 | 78.2
kecamatan 0
Blimbing

15. | Dapatkan 100 100 | 100
Apotek yang
terdekat dengan
pusat kota
(alun-alun)

16. | Tampilkan 50.78 | 100 | 62.2
Semua Dokter 8
praktek lbu dan
Anak serta
Bidan

17. | Cari Rumah 100 100 | 100
Sakit khusus
Spesial Ibu dan
Anak
berdasarkan

rangking

18. | Tampilkan
semua layanan 100 100 | 100
kesehatan yang
memiliki
rangking teratas
19. | Tampilkan
Rumah Sakit 50 100 | 85.2
yang memiliki 2
ICCU dan
Pavilium VIP
20. | Dapatkan 51.43 | 100 | 85.9
Rumah Sakit 5
yang memiliki
layanan dan
fasilitas
terlengkap.
Rata-rata nilai 66.47 | 100 | 83.0
2

Pada tahapan uji coba yang kedua,
yaitu menguji query dengan 10 pertanyaan yang
dikategorikan sulit.

Tabel 12. Kata kunci untuk query 21

[T 17 [rommmms

LITHRMIN
LamsaszsasTon
o

T [ =

Qssrieisng 0 s4883161523179 T

P [ile Io 0 0

Dari query ini ditemukan 4 kata yang memiliki
nilai bobot dengan hasil perhitungan untuk kata:
“urat’ = 1.1719352992845,

’asam’ = 1.1719352992845,

"praktek’ = 0.46073083853149 dan ’dokter’ =
0.44883161523179.

Tabel 13. Tabel Hitung untuk query 21

1 [eomse

Dari hasil perhitungan ditemukan 1 Dokter dari 43
data layanan kesehatan yang ditemukan dengan
nilai cosine tertinggi yaitu nilai
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3.160587415823609 sedangkan lainnya yang
ditemukan dengan nilai cosine dibawah dari nilai
diatas. Dokter yang masuk dalam nilai cosine ini
adalah dokter Dr. Nurmala Hasibuan yang
menangani asam urat. Data ditampilkan pada peta
dengan urutan prioritas terdekat dengan posisi
user (sesuai urutan pada tabel hitung).

Termasuk didalam tabel hitung yang mendekati
berikutnya adalah tempat layanan kesehatan yang
mengandung term asam urat, misalnya poli asam
urat yang masuk dalam fasilitas penunjang dari
rumah sakit.

Tabel 14. Hasil uji coba query 21

Query

Dapatkan dokter praktek
terdekat untuk asam wrat
kronis.

Hasil uji coba

tp=18 . fp=15 , fo=0 , tn=86

Precision | Recall | Accuracy e
% % % ;¢
3 hton

50.59 100 71.23

Dari kesepuluh query yang diujicobakan dalam
tahap ini diperoleh:

dengan Rumah
Sakit

26.

Dapatkan 52.17 | 100 | 75.91
Dokter Mata
yang terdekat
dengan

Puskesmas

27.

Tampilkan 54.05 | 100 | 85.95
Dokter Mata

yang terdekat
dengan Dokter

Kulit

28.

Cari Dokter
Praktek Mata
terdekat di
Kecamatan
Blimbing

50.96 | 100 | 67.10

29.

Dapatkan
Apotek 24 jam
di kecamatan
Blimbing atau
Klojen

51.32 | 100 | 58.43

30.

Tampilkan 52.86 | 53.62 | 61.54
hanya tempat-
tempat Dokter
Praktek

bersama

Rata-rata nilai 55.23 | 95.36 | 74.28

Tabel 15. Hasil pengujian untuk query
pertanyaan sulit

No

Query

Hasil uji coba (%)

preci
sion

recall

accur
acy

21.

Dapatkan
dokter praktek
terdekat untuk
asam urat
kronis.

50.59

100

71.23

22.

Cari Puskesmas
yang terdekat
dengan Rumah
Sakit

66.67

100

87.39

23.

Dapatkan
Rumah sakit
yang memiliki
Apotek

53.92

100

68.87

24,

Tampilkan
semua Rumah
sakit yang
menangani
Penyakit AIDS

62.07

100

90.43

25.

Dapatkan
Dokter praktek
Gigi terdekat

57.69

100

75.91

SNATIKA 2015,

Dari pengujian sebanyak 3 tahap untuk query
yang tergolong dalam pertanyaan mudah,
menengah dan sulit, maka dapat dilihat nilai
perbandingan dari ketiga nilai yang didapat.
Berdasarkan pengukuran precision, recall dan
accuracy yang telah dilakukan pada query untuk
30 pertanyaan, maka didapatkan rata-rata dari
nilai precision, rata-rata dari nilai recall dan rata-
rata dari nilai accuracy.

Rata-rata nilai pada pengujian untuk query
pertanyaan sulit diuraikan sebagai berikut :

e Rata-rata untuk nilai precision adalah
62.14%, nilai precision ini dipengaruhi oleh
data relevan yang ditemukan dan data yang
ditemukan tetapi tidak relevan sehingga
semakin banyak data tidak relevan yang
ditemukan maka nilai precision semakin
kecil.

o Rata-rata nilai recall adalah 98.45%, nilai
recall ini dipengaruhi oleh data relevan dan
data yang tidak ditemukan tetapi relevan
sehingga semakin banyak data yang tidak
ditemukan tetapi relevan maka nilai recall
semakin kecil.

e Rata-rata nilai accuracy adalah 78.46%,
nilai accuracy ini dipengaruhi oleh data

ISSN 2089-1083, page |211



relevan yang ditemukan ditambah data yang
tidak ditemukan dan tidak relevan dibagi
jumlah dokumen layanan kesehatan.

Dari  hasil pengujian yang telah
dilakukan untuk semua query baik pertanyaan
mudah, menengah dan sulit dapat diketahui
bahwa terdapat hasil yang tidak relevan. Hasil
yang tidak relevan ini disebabkan karena beberapa
term ditemukan pada objek yang tidak relevan.
Data yang yang ditemukan ini dikarenakan kata
kunci juga sesuai dengan dokumen yang ada dan
juga terdapat kata kunci yang ada pada kalimat
dengan pengertian berbeda yang terdapat pada
dokumen layanan kesehatan. Misalnya ’Dokter
praktek’ dengan ’dokter praktek bersama’,
’apotek’ dengan ’rumah sakit yang memiliki
apotek’. Sehingga pada contoh yang pertama jika
dilakukan query untuk dokter praktek, maka
dokter praktek bersama yang penunjukkannya
pada apotek juga ikut terambil, walaupun dengan
nilai cosine lebih rendah. Yang artinya data
tersebut akan ikut diambil dan ditampilkan dalam
Tabel Hitung. Begitu juga dengan query yang
mengandung apotek, maka beberapa rumah sakit
yang memiliki apotek juga ikut terseleksi dan
masuk dalam Tabel Hitung, walaupun juga
dengan nilai cosine yang lebih rendah.

16. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian pemanfaatan Information Retrieval
pada webgis layanan kesehatan menggunakan
metode Vector Space Model adalah:

a. Teknik text mining dengan algoritma vector
space model ini dapat diterapkan untuk
pencarian objek layanan kesehatan pada
aplikasi webgis dan hasil dari pencarian
ditampilkan berdasarkan tingkat bobot yang
paling tinggi hingga rendah.

b. Berdasarkan uji coba diketahui bahwa dalam
melakukan pencarian agar dapat ditemukan
hasil pencarian yang relevan maka masukan
kata kunci harus sesuai dengan aturan
penulisan bahasa Indonesia.

c. Rata-rata untuk nilai precision adalah 62.14

. Rata-rata nilai recall adalah 98.45%.

e. Rata-rata nilai accuracy adalah 78.46.
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